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ABSTRACT

Amount of a success society saving mustered by bank - public bank [in]
Sub-Province of Jember, as source of financing in development, continue to
experience of good growth. This matter triggered by some factor that is : the
recovery of storey;level life of depicted society from amount of earnings of
percapita of society which progressively day progressively mount, and saving
interest rate which kompetitif. This research aim to know the level of earnings of
perkapita of saving interest rate and society to amount of society saving at public
‘banks in Sub-Province of Jember. this Obyek Research entire all public banks in
Sub-Province of Jember. Year which used in this research is year 1990 until year
2004. Model analyse data which is used in this research that is doubied linear
regression analysis and coefficient of determinasi doubled. Examination of
hypothesis conducted by using test of F and test t. Econometrics test by using test
of multicolinearity, test autocorelation, test heterocedastisity. Overall of
calculation of data analysis executed by using program of SPSS. From result of
analysis which have indicated that income of percapita of saving interest rate and
society have an effect on positively and signifikan to amount of society saving. Of
examination by together with using test F, can know that earnings of saving
interest rate and percapita have an effect on by signifikan to amount of society
saving. This matter shown with probability value of Fhitung equal to 0,000
smaller than Ftable(0,05). Coefficient of Determinasi equal to 0,989 with the
meaning that contribution influence of earnings of saving interest rate and
perkapita to amoun of society saving equal to 98,9 %. Examination individually
by using test of t, obtained by result of that earnings of saving interest rate and
income percapita have an effect on reality to amount of saving because
storey;level of signifikansi thitung smaller than ttable ( 0,000<0,05). Conclusion
from result of this research earnings income of percapita of saving interest rate
and society have influence which signifikan to level of the amount of society
saving at public banks in Sub-Province of Jember

Keyword : Amount of society saving, earnings of percapita of society, and saving
interest rate
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ABSTRAKSI

Jumlah tabungan masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank —bank
umum di Kabupaten Jember, sebagai sumber pendanaan dalam pembangunan,
terus mengalami perkembangan yang baik. Hal ini dipicu oleh beberapa faktor
yaitu : membaiknya tingkat kehidupan masyarakat yang digambarkan dari jumlah
pendapatan perkapita masyarakat yang semakin hari semakin meningkat, dan
tingkat bunga tabungan yang kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat
bunga tabungan terhadap jumlah tabungan masyarakat pada bank-bank umum di
Kabupaten Jember. Obyek penelitian ini adalah seluruh bank umum di Kabupaten
Jember. Tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 1990 sampai
tahun 2004. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
regresi linear berganda dan koefisien determinasi berganda. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t. Uji ekonometrik dengan
menggunakan uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas.
Keseluruhan perhitungan analisis data dilaksanakan dengan menggunakan
program SPSS. Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan berpengaruh nyata
terhadap jumlah tabungan masyarakat. Dari pengujian secara bersama-sama
dengan menggunakan uji F, dapat diketahui bahwa pendapatan perkapita dan
tingkat bunga tabungan berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat.
Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi Fhiwng < Fuma (0,000 < 0,05).
Koefisien determinasi sebesar 0,989 yang artinya bahwa variasi yang dapat
dijelaskan oleh pendapatan perkapita dan tingkat bunga tabungan terhadap jumlah
tabungan masyarakat sebesar 98,9 %. Pengujian secara parsial dengan
menggunakan uji t, diperoleh hasil bahwa pendapatan perkapita dan tingkat bunga
tabungan berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan karena tingkat signifikansi
thing lebih kecil dari tube (0,000<0,05). Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan berpengaruh
nyata terhadap besarnya jumlah tabungan masyarakat pada bank-bank umum di
Kabupaten Jember.

Kata kunci : Jumlah tabungan masyarakat, pendapatan perkapita masyarakat, dan
tingkat bunga tabungan.
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan beberapa secktor di Indonesia saat ini sedang mengalami
hambatan dan terus mendapatkan berbagai tantangan pada beberapa waktu yang akan
datang. Hal ini menjadi agenda tersendiri bagi ' pemerintah Indonesia untuk
menentukan strategi guna mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu bidang yang
perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius saat ini adalah sektor ekonomi. Secara
umum, peningkatan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2004 mempunyai implikasi
tekanan inflasi dari permintaan yang juga meningkat. Tekanan inflasi tersebut
tercermin pada perkembangan inflasi bulanan pada tahun 2004 yang rata-rata
mencapai 6,40% lebih tinggi dibandingkan dengan inflasi bulanan pada tahun 2003
sebesar 5,06%, meskipun demikian peningkatan sisi permintaan tersebut masih dapat
dipenuhi oleh sisi penawaran. Dalam waktu yang sama, tingkat bunga SBI 1 bulan
dan 3 bulan masing-masing mengalami penurunan sebesar 88 basis points (bps) dan
105 bps. Nilai tukar rupiah dapat dijaga pada level yang kondusif meskipun sempat
mengalami tekanan pada pertengahan tahun. Membaiknya kondisi makro ekonomi
dan moneter tersebut juga memberikan iklim kondusif bagi perekonomian riil. Hal
ini tercermin dari meningkatnya pertumbuhan ekonomi secara gradual menjadi
sekitar 5% pada tahun 2004 (Bank Indonesia, 2004b: 67).

Stabilitas makroekonomi yang telah berhasil dipertahankan dan momentum
pertumbuhan ekonomi yang terus berlangsung telah memberikan dampak positif
yang mendorong perkembangan industri perbankan sejak beberapa tahun terakhir.
Penyaluran kredit, sebagai aktifitas utama industri perbankan, telah secara berangsur-
angsur tumbuh menuju tingkat yang optimal (Bank Indonesia, 2004b: 18),

Dalam perspektif makro, industri perbankan nasional juga telah mencapai
berbagai kemajuan yang cukup berarti. Berbagai langkah konsolidasi internal dan
program restrukturisasi perbankan yang telah dilaksanakan sejak beberapa tahun lalu

terus menunjukkan perkembangan positif. Hal ini tercermin pada kuatnya struktur
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modal, menurunnya resiko kredit dan meningkatnya profitabilitas perbankan. Capital
Adequacy Ratio (CAR) perbankan berada pada level yang cukup aman dan relatif
stabil yaitu berada pada kisaran 20% pada tahun 2004, sementara itu beban kredit
bermasalah tetap pada tingkat yang cukup rendah ditunjukkan dengan angka Non
Performing Loan (NPL) netto sebesar 2,1% dan NPL Gross sebesar 6,7%.
Rendahnya NPL juga memperbaiki kinerja profitabilitas perbankan, bahkan industri
ini tercatat sebagi salah satu sektor dengan tingkat imbal hasil yang baik
(Bank Indonesia, 2004b: 19).

Bank umum sebagai salah satu lembaga keuangan turut aktif dalam
penghimpunan dana bagi pembangunan. Sesuai dengan UU no 14 tahun 1967
tentang pokok-pokok perbankan pada pasal satu disebutkan bahwa bank merupakan
lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dari pihak ketiga,
dalam hal ini masyarakat, menjadi perantara untuk menyalurkan penawaran dan
permintaan kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran
uang (Rahardja, 1997: 135).

Berdasarkan pasal 1 UU No 7 Th 1992 tentang perbankan, bank adalah
badan hukum yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat, dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Salah satu jenis usaha yang dilakukan oleh bank adalah menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan sejenisnya ( Nasution, 1998: 10).

Untuk memaksimalkan fungsinya sebagai lembaga keuangan, sejak 1 Juni
1983 pemerintah melalui bank sentral (Bank Indonesia) sebagai otoritas moneter
melakukan deregulasi sektor perbankan, isi deregulasi tersebut adalah (Nasution,
1998: 190):

1. menghapus pagu kredit dan sistem kredit selektif disertai dengan subsidi bunga;
2. menciptakan persaingan bank untuk menentukan tingkat bunga;

3. menghimpun dana dari masyarakat.

3
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Tujuan deregulasi perbankan adalah meningkatkan mobilisasi atau penghimpunan
dana tabungan masyarakat, meningkatkan efisiensi alokasi dana perkreditan di sektor
perbankan dan seluruh lembaga keuangan. Dengan adanya deregulasi ini, peranan
sektor perbankan dalam upaya penghimpunan dana masyarakat semakin besar, tetapi
kalangan perbankan masih merasakan suasana deregulasi yang masih terkesan
bersifat parsial. Hal ini terlihat dengan masih adanya keharusan bagi Badan Usaha
Milik Negara untuk menggunakan Jasa-jasa bank pemerintah dan pembatasan
pembukaan kantor cabang baru bagi bank-bank umum swasta nasional dan bank
asing. Kendala tersebut menjadi salah satu alasan mengapa tingkat bunga perbankan
masih relatif tinggi dan pelayanan jasa perbankan belum dapat dilaksanakan secara
optimal. Berkaitan dengan ini, pada tanggal 27 Oktober 1988, otoritas moneter
mengeluarkan kebijakan baru yang dikenal dengan Pakto 1988.

Pakto 1988 dimaksudkan untuk meniadakan hambatan yang dirasakan ada
sebelumnya dan akan meningkatkan pengerzhan dana dari masyarakat, efisiensi
lembaga keuangan dan perbankan, mendorong berkembangnya pasar uang dan
modal dan memberi kemampuan yang lebih besar pada otoritas moneter dalam
melakukan kebijakan moneter. Paket kebijaksanaan ini mencakup pemberian
kekuasaan bagi bank-bank swasta nasional, BPR, dan bank asing untuk mendirikan
atau membuka kantor cabang baru, penurunan cadangan wajib dari 15% menjadi 2%,
pembebasan bagi BUMN untuk menempatkan 50% depositonya di luar bank milik
pemerintah dan pengenaan pajak atas pendapatan bunga deposito berjangka.
Keleluasaan ini telah mendorong bank-bank swasta nasional untuk semakin giat
dalam menggali, menghimpun dana masyarakat melalui terbitnya berbagai bentuk
tabungan dan deposito dengan rangsangan berbagai hadiah (Nasution, 1998: 193).

Usaha meningkatkan efisiensi industri perbankan terus ditingkatkan dengan
dikeluarkan paket kebijaksanaan 29 Januari 1990 (Pakjan 1990). Paket ini tetap
konsisten dengan Pakto 1988 vaitu adanya pembatasan kredit likuiditas Bank
Indonesia dengan cara mengalihkan secara bertahap kredit tersebut menjadi kredit

biasa melaui perbankan (Nasution. 1998: 195).
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Adanya Pakto 1988 dan dilanjuti(an dengan Pakjan 1990 telah memberi
dampak yang besar terhadap industri perbankan. Dampak tersebut antara lain :
pertama, mobilisasi dana masyarakat oleh perbankan meningkat. Hal ini terlihat dari
meningkatnya deposito yang dapat dihimpun serta kredit yang disalurkan, masing-
masing sebesar 25% dan 21% antara tahun 1983-1989. Kedua, terjadi pergeseran
dalam deposito yang berjangka panjang menjadi pendek. Proporsi deposito berjangka
24 bulan turun dai 40% tahun 1983 menjadi 6.7% pada tahun 1987. ketiga, tingkat
bunga cenderung mengalami kenaikan. Kenaikan tingkat bunga ini dapat mendorong
penggalian dana masyarakat serta mencegah larinya dana ke luar negeri
(Nopirin, 1998:2).

Penghimpunan dana masyarakat oleh bank-bank umum di Kabupaten Jember
pada dasarnya semakin hari semakin meningkat, namun dengan meningkatnya
tingkat inflasi di Indonesia diperlukan strategi-strategi yang dapat menarik minat
masyarakat Jember untuk menyimpan dananya di lembaga perbankan.
Penghimpunan dana masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendapatan
perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan yang menjadi nilai tawar
perbankan bagi masyarakat (Bank Indonesia, 2004b: 29).

Keynes mengatakan, pendapatan merupakan hal penting bagi tabungan dan
tingkat bunga, karena tingkat bunga tergantung pada penawaran dan permintaan uang
tidak tergantung pada tabungan dan investasi (Nasution, 1998:140). Keynes juga
berpendapat bahwa pendapatan masyarakat sebagian untuk konsumsi dan sebagian
untuk ditabung. Pendapatan tentunya sangat berpengaruh terhadap besarnya jumlah
tabungan yang disimpan masyarakat di lembaga-lembaga perbankan, dalam arti
semakin besar pendapatan perkapita masyarakat semakin besar pula jumlah tabungan
masyarakat (Sukirno, 2002:385). :

Tingkat bunga tabungan masih merupakan salah satu daya tarik masyarakat
untuk menyimpan uangnya di bank. Semakin tinggi tingkat bunga tabungan yang
ditawarkan oleh bank semakin tinggi pula motivasi masyarakat untuk menabung.

Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga tabungan yang ditawarkan oleh bank maka
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ada kecenderungan dari masyarakat enggan untuk menabung. Dengan demikian
semakin tinggi tingkat bunga akan r'.r]endofong keinginan masyarakat untuk
menabung  sehirgga  akan mempengaruhi jumlah  tabungan masyarakat
(Nopirin, 2000:70).

1.2 Perumus:itn Masalah

Dalam upaya menghimpun dana dari mayarakat, bank-bank umum di Indoncsia
pada umumnya dan Jember pada khususnya telah melakukan berbagai strategi yang
diharapkan dapat menarik keinginan nasabah untuk menyimpan dananya di bank.

Kabupaten Jember yang memiliki wilayah yang cukup luas dengan jumluh
penduduk kira-kira mencapai 2.1 jula jiwa yang tersebar di beberapa wilayah
kecamatan, merupakan aset yang sangat besar untuk digunakan sebagai sumber
pendanaan yang dibutuhkan untuk membiayai Kkegiatan usaha yang dapat
mempercepat  pertumbuhan  pereckonomian di Indonesia pada umumnya dan
Kabupaten Jember pada khususnya (BPS, 2004:83),

Berdasarkan uraian tersebut maka perumusan masalah yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah :

a. seberapa besar pengaruh pendapatan perkapita masyarakat sccara parsial
terhadap jumlah tabungan masyarakat pada bank-bank umum dj Kabupaten
Jember pada tahun 1990-2004:

b. seberapa besar pengaruh tingkat bunga tabungan secara parsial terhadap jumlah
tabungaa masyarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember pada tahun
1990-2004;

C. seberapa besar pengaruh pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga
tabungan secara bersama-sama terhadap jumluh tabungan mayarakat pada
bank-bank umum di Kabupaten Jember pada tahun 1990-2004
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

besarnya pengaruh pendapatan perkapita masyarakat secara parsial terhadap
jumlah tabungan mayarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember
pada tahun 1990-2004.

b. besarnya pengaruh tingkat bunga tabungan secara parsial terhadap jumlah

tabungan mayarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember pada tahun
1990-2004.

besarnya pengaruh pendapatan perkapita dan tingkat bunga tabungan
masyarakat secara bersama-sama terhadap jumlah tabungan mayarakat pada

bank-bank umum di Kabupaten Jember pada tahun 1990-2004

1.3.2 Manfaat Penelitian

ini;

_UJ

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut

bagi akademisi, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan;

bagi bank-bank umum, penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan
berupa informasi sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strategi
pemasaran di masa yang akan datang;

bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah cakrawala pemikiran

baru yang akan dihadapi antara dunia teoritis dan dunia praktek.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Pendapatan dan Tabungan

Dalam suatu perekonomian tidak semua pendapatan yang diterima
masyarakat akan digunakan untuk pengeluaran konsumsi, sebagian dari pendapatan
tersebut akan disisihkan oleh penerima pendapatan sebagai tabungan
(Sukirno, 2002: 385).

Keseluruhan pendapatan yang diterima oleh seluruh penduduk di Indonesia
termasuk lembaga-lembaga, badan-badan perseroan, industri dan lain-lainnya dalam
kurun waktu tertentu merupakan pendapatan nasional. Pendapatan nasional bila
dibagi dengan jumlah penduduk disebut pendapatan perkapita. Produk Domestik
Regional Bruto yang dibagi dengan jumlah penduduk suatu wilayah pada
pertengahan tahun disebut dengan pendapatan regional perkapita (BPS, 2003: 7).

Pendapatan regional perkapita menunjukkan tingkat hidup rata-rata
masyarakat pada suatu daerah pada suatu waktu tertentu. Meningkatnya pendapatan
regional perkapita menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat juga meningkat.
Masyarakat yang mempunyai penghasilan tinggi mempunyai banyak pilihan dalam
mengkonsumsi pendapatannya. Sebaliknya untuk yang berpenghasilan rendah
cenderung mengkonsumsi kebutuhan pokok saja. Besar kecilnya pendapatan yang
diterima mempengaruhi banyaknya tabungan, namun bukan berarti seseorang yang
pendapatannya besar selalu mempunyai tabungan yang lebih banyak dari orang yang
mempunyai penghasilan rendah (BPS, 2003: 1).

Studi ekonomi telah mengungkapkan bahwa pendapatan merupakan faktor
penentu terpenting tingkat tabuﬁgan dan konsumsi (Samuelson dan Nordhaus, 1992 :
125).

Tabungan adalah perbedaan antara pendapatan dan konsumsi dan konsumsi
tergantung pada pendapatan. Dengan demikian tabungan juga tergantung

pendapatan (dalam Winardi.1987: 93).
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Tabungan merupakan fungsi positif dari pendapatan. Pada tingkat pendapatan
yang lebih tinggi,- maka rumah tangga dan perusahaan akan menabung lebih banyak,
begitu pula sebaliknya, jika pendapatan lebih rendah, maka rumah tangga dan
perusahaan akan menabung lebih kecil (Nasution, 1998: 142).

Tingkat pendapatan (C+I) diukur pada sumbu horizontal dan pendapatan
pribadi ini dibelanjakan (C+S) diukur pada sumbu vertikal. Sebagai petunjuk tarik
garis 45° dari titik nol. Jadi hal ini akan menunjukkan bahwa jumlah pendapatan
dibelanjakan (C+S) harus sama dengan jumlah pendapatan dihasilkan (C+I)
(Nasution, 1998 : 143).

¥ =g
Penggunaan : C
pendapatan
(C.S)
" S
45“
-a Pendapatan (C. )

Gambar 2.1 : Tingkat Pendapatan dan Penggunaannya
Sumber : Nasution, 1998 : 143

Fungsi tabungan ditunjukkan sebagai jarak vertikal dari garis 45’ ke jumlah
konsumsi pada tingkat pendapatan tersebut. Karena S = Y — C dan tabungan
diperlihatkan garis SS (Gambar 2.1).

Menurut Keynes (Sukirno. 2002 : 387) jumlah tabungan tergantung pada
pendapatan nasional (pendapatan seluruh penduduk dalam perekonomian) pada

tingkat pendapatan nasional rendah tabungan negatif, yaitu konsumsi lebih tinggi
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dari pendapatan nasional. Semakin tinggi pendapatan nasional, semakin tinggi
tabungan masyarakat. Hal ini berarti jumlah pendapatan perkapita yang diterima
masyarakat menjadi penentu utama dari jumlah tabungan yang dilakukan oleh
masyarakat.

Tabungan S=-a+(l-b)Y

S

Pendapatan nasional

Gambar 2.2 : Hubungan antara Tabungan dan Pendapatan Nasional
Sumber : Sukirno, 2002 : 387

Gambar 2.2 menerangkan pandangan Keynes mengenai hubungan tingkat
tabungan masyarakat dan jumlah pendapatan nasional. Kurva S adalah fungsi
tabungan, yaitu suatu garis yang menggambarkan hubungan antara jumlah tabungan
masyarakat dengan pendapatan masyarakat. Kurva S bermula dari nilai yang negatif.
Kurva S naik dari kiri bawah ke kanan atas. Bentuk kurva S menggambarkan sifat
tabungan sebagai berikut (Sukirno, 2002 : 385):

a. apabila tingkat pendapatan masyarakat rendah, tabungan masyarakat juga
rendah. Keadaan ini berarti masyarakat menggunakan tabungan di masa lalu
untuk membiayai hidupnya, dan setelah pendapatan melebihi YO masyarakat
menabungkan sebagian dari pendapatannya,

b. semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat, semakin banyak juga
tabungan masyarakat. Apabila pendapatan sebesar Y1 maka besarnya
tabungan adalah S1, dan bila tingkat pendapatan berada pada titik Y2 maka

tabungan yang tercipta sebesar S2.
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2.1.2 Teori Tingkat Bunga dan Tabungan

Ada dua sintesa ahli yang mencoba menerangkan tantang pembentukan
tingkat bunga. Menurut sintesa Klasik, bunga adalah “harga” dari (penggunaan)
loanable funds. Terjemahan bebasnya digunakan istilah “dana investasi”, sebab
menurut teori klasik bunga adalah “harga” yang terjadi di “pasar” dana investasi.
Pengertian tingkat bunga sebagai “harga™ ini dapat juga dinyatakan sebagai harga
yang harus dibayar apabila terjadi “pertukaran” antara satu rupiah sekarang dan satu
rupiah nanti. Anggota masyarakat yang menerima pendapatan melebihi yang
diperlukan untuk kebutuhan konsumsinya disebut “penabung”, dan mereka
membentuk suplai atau penawaran akan loanable funds. Anggota masyarakat yang
membutuhkan dana disebut “investor” dan jumlah dari seluruh kebutuhan mereka
akan dana membentuk permintaan akan loanable funds. Penabung dan investor ini
akan bertemu di pasar loanable funds, dan dari proses tawar-menawar ini antara
mereka akhirnya akan dihasilkan tingkat bunga keseimbangan (Boediono, 2001: 76).

Menurut sintesa Keynes, tingkat bunga ditentukan oleh permintaan dan
penawaran uang. Menurut Keynes ada tiga motif mengapa orang menghendaki
memegang uang tunai, yaitu motif transaksi, motif berjaga-jaga dan motif spekulasi.
Tiga motif inilah yang merupakan sumber timbulnya permintaan akan uang, yang
diberi nama liquidity preference. Nama ini mempunyai makna tertentu, yaitu bahwa
permintaan akan uang menurut teori Keynes berlandaskan pada konsepsi bahwa
orang pada umumnya menginginkan dirinya tetap likuid untuk memenuhi tiga motif
tersebut. Keinginan untuk tetap likuid inilah yang membuat orang bersedia
membayar harga tertentu untuk penggunaan uang. Teori Keynes khususnya
menekankan adanya hubungan langsung antara kesediaan orang membayar harga
uang tersebut dengan unsur permintaan uang untuk tujuan spekulasi: permintaan
uang besar apabila tingkat bunga rendah, dan permintaan uang kecil apabila tingkat
bunga tinggi. Hal ini terjadi karena untuk berspekulasi di pasar surat berharga orang

perlu memegang uang tunai, dan karena kegiatan tersebut dapat
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menghasilkan keuntungan maka orang bérsedia membayar harga tertentu untuk

pemegangan uang tunai untuk tujuan tersebut (Boediono, 2001: 82).

Tingkat Bunga

(%)
Jumlah Uang
in
liquidin: preference
0 Jumlah uang dan permintaan Uang
Gambar 2.3 : Tingkat Bunga Menurut Keynes
Sumber : Nopirin, 2000:92

Permintaan uang mempunyai hubungan yang negatif dengan tingkat bunga.
Hubungan yang negatif antara permintaan uang dengan tingkat bunga dapat
dijelaskan sebagai berikut ( Nopirin, 2000: 92) :

I. Keynes menyatakan bahwa masyarakat mempunyai keyakinan adanya suatu
tingkat bunga yang normal. Jika surat berharga dipegang pada waktu tingkat
bunga naik, maka akan terjadi kerugian, dan hal ini dapat dihindari dengan cara
mengurangi surat berharga dan menambah uang kas. Hubungan ini disebut

motif spekulasi permintaan uang kas;

J

makin tinggi tingkat bunga, makin tinggi pula ongkos memegang uang kas

sehingga keinginan memegang uang kas turun. Sebaliknya. apabila tingkat
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bunga turun berarti ongkos memegang uang kas juga makin rendah sehingga

permintaan akan uang kas naik.

Bersama dengan jumlah uang yang beredar tetap (dengan anggapan bahwa
jumlah uang yang beredar ini ditetapkan oleh pemerintah), permintaan uang ini
menentukan tingkat bunga. Tingkat bunga dalam keseimbangan (i) terjadi apabila
Jumlah uang kas yang diminta sama dengan penawarannya (jumlah uang beredar).
Apabila pada suatu ketika tingkat bunga di bawah tingkat keseimbangan, masyarakat
akan menginginkan uang kas lebih banyak dengan cara menjual surat berharga yang
dipegangnya. Usaha menjual surat berharga ini akan mendorong harga surat berharga
turun (tingkat bunga naik), sampai ke tingkat keseimbangan dimana masyarakat
sudah puas dengan komposisi kekayaannya. Sebaliknya, apabila tingkat bunga
berada di atas keseimbangan, masyarakat menginginkan uang kas lebih sedikit
dengan cara membeli surat berharga. Pembelian ini akan mengakibatkan naiknya
harga surat berharga (tingkat bunga turun) sampai keseimbangan tercapai
(Nopirin, 2000: 93).

Perbedaan yang mendasar antara sintesa Klasik dan Keynes mengenai
pembentukan tingkat bunga adalah Mashab Klasik menekankan bahwa bunga timbul
karena uang adalah “produktif’, dalam arti bahwa dengan dana di tangan seorang
pengusaha dapat menambah alat produksinya yang dapat menghasilkan keuntungan
yang lebih tinggi. Dengan kata lain, uang dapat meningkatkan produktivitas, dan
karena adanya kenaikan produktivitas inilah orang mau membayar bunga. Menurut
mashab Keynesian, uang dapat “produktif” dengan cara lain. Dengan uang tunai di
tangan orang dapat berspekulasi di pasar surat berharga dengan kemungkinan
memperoleh keuntungan (Boediono, 2001: 83).

Sebenarnya kedua pandangan tersebut saling melengkapi. Uang sebenarnya
adalah sebagai aktiva likuid dan-sekaligus sebagai dana investasi. Tingkat bunga
adalah “harga uang” yang dihasilkan dari keseimbangan antara permintaan dan

penawaran dana investasi. Tingkat bunga adalah juga “harga uang” vang timbul dari

12
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keseimbangan antara permintaan dan penawaran uang sebagai aktiva likuid
(Boediono, 2001: 84).

Sir John Hicks (Boediono, 2001: 84) menekankan bahwa suatu tingkat bunga
dapat dikatakan benar-benar merupakan tingkat bunga keseimbangan bagi suatu
perekonomian apabila tingkat bunga tersebut memenuhi keseimbangan di pasar dana
investasi dan sekaligus keseimbéngan di pasar uang. Alat analisanya adalah kurva
IS-LM. Sesuai dengan teori Keynes, Hicks menyatakan bahwa tabungan tidak hanya
ditentukan oleh tingkat bunga, tetapi juga oleh tingkat pendapatan : tabungan akan
naik apabila pendapatan nasional naik. Pendapatan nasional naik apabila investasi
naik, dan investas: cenderung naik apabila tingkat bunga turun. Dari interaksi antara
semua ini dapat diturunkan kurva IS, yang menunjukkan tingkat bunga
keseimbangan di pasar dana investasi pada setiap tingkat pendapatan nasional. Kurva
LM menunjukkan tingkat bunga keseimbangan yang terjadi di pasar uang pada setiap

tingkat pendapatan (lihat Gambar 2.7).

Tingkat bunga

Rm
I_

0 Y Y (Pendapatan Nasional)

Gambar 2.4 : Kurva [S-LM
Sumber : Boediono, 2001:85

13
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Jadi tingkat bunga keseimbangan yang sesungguhnya, menurut sintesis Hicks, adalah
tingkat bunga yang merupakan tingkat bunga keseimbangan di pasar investasi dan
sekaligus merupakan tingkat bunga keseimbangan di pasar uang (Boediono,
2001:85).

Tingkat bunga dibedakan menjadi tingkat bunga nominal dan tingkat bunga
riil. Tingkat bunga nominal ini diartikan sebagai tingkat bunga yang harus dibayar
debitur kepada kreditur di samping pengembalian pinjaman pokoknya pada saat jatuh
tempo. Tingkat bunga nominal dapat berubah apabila unsur-unsurnya berubah.
Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nominal dikurangi laju inflasi yang terjadi
selama periode yang sama (Boediono, 2001:89).

Menurut Klasik (Sukirno, 2002 : 386) jumlah tabungan masyarakat

ditentukan oleh tingkat bunga

Tingkat bunga Sm

b i i s

Jumlah tabungan

S(_] S 1

Gambar 2.5 : Hubungan antara Tabungan dan Tingkat Bunga
Sumber : Sukirno, 2002 : 386

Sm adalah kurva tabungan. Keadaan yang semakin naik tersebut menggambarkan

bahwa semakin tinggi tingkat bunga, semakin banyak jumlah tabungan.

14
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Teori klasik menyatakan bahwa tabungan merupakan fungsi dari tingkat
bunga di mana pergerakan tingkat bunga pada perekonomian akan mempengaruhi
tabungan yang terjadi. Berarti keinginan masyarakat untuk menabung sangat
tergantung pada tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga, semakin besar pula
keinginan masyarakat untuk menabung atau masyarakat akan mengorbankan
pengeluarannya guna menambah besarnya tabungan. Jadi tingkat bunga menurut
klasik adalah balas jasa yang diterima seseorang karena menabung
(Nasution, 1998: 88).

Investasi juga dipengaruhi oleh tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga,
keinginan masyarakat untuk investasi semakin kecil. Alasannya, seorang pengusaha
akan menambah pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan dari
investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayar untuk dana investasi
tersebut yang merupakan ongkos untuk penggunaan dana. Makin rendah tingkat
bunga maka pengusaha akan lebih terdorong untuk melakukan investasi sebab biaya
penggunaan dana juga makin kecil (Nopirin, 2000:71).

Tingkat bunga dalam keadaan keseimbangan, artinya tidak ada dorongan
untuk meningkatkan atau dorongan untuk turun, maka akan tercapai suatu
keseimbangan antara tingkat bunga dan investasi Hal ini berarti dorongan
masyarakat untuk menabung akan sama dengan dorongan pengusaha untuk

melakukan investasi (lihat Gambar 2.6).

15
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Tingkat Bunga *
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Gambar 2.6 : Tingkat Bunga Keseimbangan
Sumber : Boediono, 2001:77
Tingkat bunga keseimbangan berada pada titik temu

I dan S, dimana pada tingkat bunga ini tingkat bunga tabungan yang terjadi sama
dengan tingkat investasi. Bilamana tingkat bunga bergerak naik, maka jumlah
investasi berkurang. Tingkat bunga yang mengalami penurunan dan kenaikan atau
bergerak naik turun dari titik keseimbangan, maka pergerakan naik turunnva tingkat
bunga hanya bersifat sementara. Bilamana telah terjadi tarik menarik penawaran dan
permintaan atau bekerjanya mekanisme harga tingkat bunga keseimbangan akan

tercipta kembali (Boediono, 2001: 78).
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2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian Makky (1994) dengan judul Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Jumlah Tabungan Nasabah pada Bank Rakyat Indonesia tahun
1990-1994, menggunakan empat variabel bebas yaitu : pendapatan masing-masing
nasabah BRI (X)), jumlah keluarga (X,), tingkat pendidikan (X;), dan hadiah (X4)
sedang variabel terikatnya adalah jumlah tabungan nasabah. Berdasarkan hasil
analisis regresi diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = -6034,5437 + 4,07882 X, - 151,1748 X, +171,54588 X; +278,0486 X,
Hasil uji t terhadap koefisien regresi pendapatan memberi hasil t hing > T tabel
(3, 257 > 2,086). Terhadap jumlah keluarga memberikan hasil t piwng < t iabel
( -0,633 < 2,086), terhadap koefisien regresi tingkat bunga memberi hasil
t hing > t wber (2,143 > 2,086), terhadap koefisien regresi hadiah memberi hasil
t hiung > t 1abet (2,435 > 2,086), menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut secara
parsial mempengaruhi jumlah tabungan yang dapat dihimpun BRI unit pasar besar
Pasuruan. Hasil uji F yang menghasilkan F hitung > F abel (3,539 > 2,90), menunjukkan
bahwa secara bersama-sama keempat variabel bebas yaitu pendapatan, jumlah
keluarga, tingkat pendidikan, dan hadiah secara nyata mempengaruhi jumlah
tabungan di BRI unit pasar besar Pasuruan. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa
pendapatan perkapita masyarakat, jumlah keluarga, tingkat pendidikan, dan hadiah
secara nyata mempengaruhi jumlah tabungan di BRI unit pasar besar Pasuruan.

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Yuliani (1998), mengambil judul
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Tabungan pada Bank-Bank
Umum di Wilayah Kerja Bl Cabang Jember Tahun 1989-1998. Penelitian tersebut
menggunakan dua variabel bebas yaitu : pendapatan perkapita (X;) dan tingkat bunga
tabungan (X;), sedang variabel terikatnya adalah jumlah tabungan. Berdasarkan
persamaan regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut
Y = -0,1059 + 0,9044 X, + 0,4251 X, Hasil perhitungan regresi berganda (Rz)
diketahui nilainya sebesar 0,99. hal ini berarti perubahan tingkat pendapatan

perkapita dan tingkat bunga tabungan mempunyai sumbangan terhadap menaiknya
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atau menurunnya jumlah tabungan sebesar 99%, sedang sisanya yaitu 0,01 % atau
I % dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel bebas pada penelitian ini. Hasil yang
didapat dari uji pengaruh secara bersama-sama, kedua variabel tersebut berpengaruh.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil Wi Fhing > Fuabe yaitu 374,457 > 3.64. maka
dinyatakan signifikan, oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa
variabel tingkat bunga tabungan dan pendapatan perkapita secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan yang dihimpun bank umum.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
penggunaan jumlah tabungan masyarakat sebagai variabel terikat dan metode
penelitian yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Makky, yaitu ;

1. variabel dalam penelitian ini adalah pendapatan perkapita masyarakat (X)),
dan tingkat bunga tabungan (X2) , sedangkan variabel yang digunakan dalam
penelitian Makky adalah pendapatan perkapita (X;), jumlah keluarga (X,),
tingkat pendidikan (X3), dan hadiah (X4);

2. periode tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 1990 — 2004,
sedangkan dalam penelitian Makky yaitu tahun 1990 — 1994;

obyek penelitian ini adalah seluruh bank umum di Kabupaten Jember,

(8]

sedangkan obyek penelitian Makky adalah BRI unit pasar besar Pasuruan.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Yuliani, yaitu
I. periode tahun yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 1990 — 2004,
sedangkan dalam penelitian Yuliani yaitu dari tahun 1989, — 2002y
2. obyek penelitian ini adalah bank-bank umum di Kabupaten Jember, sedangkan

obyek dalam penelitian Yuliani adalah bank- bank umum di wilayah kerja BI.
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

I. pendapatan perkapita secara parsial berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan
masyarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember pada tahun 1990-2004;

2. tingkat bunga tabungan secara parsial berpengaruh nyata terhadap jumlah
tabungan masyarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember pada tahun
1990-2004;

3. pendapatan perkapita dan tingkat bunga tabungan  secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat pada bank-bank umum
di Kabupaten Jember pada tahun 1990-2004.

19
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan explanative research yang mencari pola
hubungan atau pengaruh antara pendapatan perkapita dan tingkat bunga tabungan
terhadap jumlah tabungan pada bank-bank umum di Kabupaten Jember tahun
1990-2004.

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja indikator
ekonomi makro dilihat dari kausalitas jumlah tabungan masyarakat, pendapatan
perkapita masyarakat, dan tingkat bunga tabungan pada bank-bank umum di
Kabupaten Jember pada tahun 1990-2004.

3.1.3 Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga
konsumen secara agregat di Kabupaten Jember pada tahun 1990 sampai tahun 2004.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
runtut waktu (time series). terdiri dari jumlah penduduk Kabupaten Jember, PDRB
Kabupaten Jember, pendapatan perkapita penduduk Kabupaten Jember, jumlah
tabungan masyarakat, dan tingkat bunga tabungan, yang didapat dari laporan tahunan
Bank Indonesia dan BPS Kabupaten Jember dari tahun 1990 sampai tahun 2004.
Selain hal tersebut juga diperoleh data dari studi literatur yang berhubungan dengan

permasalahan penelitian.

2}
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3.3 Metode Analisis Data

3.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat
bunga tabungan terhadap tabungan digunakan analisis regresi linier berganda. Secara
matematis analisis ini dapat dituliskan sebagai berikut ( Supranto, 2001: 189):
Y=bp+bX;+bhX;+e

Dimana :

Y = Besarnya jumlah tabungan masyarakat pada bank - bank umum di Kabupaten
Jember;

Xy = Jumlah pendapatan perkapita masyarakat;

X3

bo

Tingkat bunga tabungan ;

Jumlah tabungan pada saat pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga

tabungan sama dengan nol;

bi = Besarnya pengaruh pendapatan perkapita masyarakat terhadap jumlah tabungan
masyarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember;

b, = Besarnya pengaruh tingkat bunga tabungan terhadap jumlah tabungan

masyarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember;

e = Variabel pengganggu.

3.3.2  Uji Statistik
a. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui variasi yang dapat dijelaskan oleh pendapatan perkapita dan
tingkat bunga tabungan secara bersama-sama terhadap naik turunnya jumlah
tabungan masyarakat digunakan statistik koefisien determinasi sebagai berikut

( Supranto, 2001: 205)
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Dimana :

R = koefisien determinasi;

b= besarnya pengaruh pendapatan perkapita masyarakat terhadap jumlah tabungan
masyarakat pada bank-bank umum di Kabupaten Jember;

b,= besarnya pengaruh tingkat bunga tabungan terhadap jumlah tabungan masyarakat

pada bank-bank umum di Kabupaten Jember.

b. Uji F (F-test)
Untuk mengetahui kebenaran pengaruh nyata secara statistik di antara
pendapatan perkapita dan tingkat bunga terhadap Jumlah tabungan digunakan uji F

(Fiew) yaitu untuk menilai kualitas garis regresi vang dihasilkan (Supranto. 2001:267)

R*/(k - 1)

Fhivune = 1
(1-=R*in -k)
Dimana :
k = banyaknya variabel;
R®> = koefisien determinasi;
n = jangka waktu penelitian.

Perumusan hipotesa :

Ho : bj= b, = 0, berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan
secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap jumlah
tabungan masyarakat;

Ha : bj# by # 0. berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan
secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap jumlah

tabungan masyarakat.
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Dengan menggunakan tingkat signifikansi o = 0,05, kriteria pengujian :

1) jika tingkat signifikansi F hitung < Fa 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal
ini berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan
berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat;

2) jika tingkat signifikansi F hitung > Fa 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. hal
ini berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan tidak

berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat.

c. Ujit (t-es)
Uji t (tew) digunakan untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita
masyarakat dan tingkat bunga tabungan secara parsial terhadap jumlah tabungan

masyarakat, dengan rumus (Supranto, 2001:271).

[h;tuug = hz_,
Sb;
Dimana :
bi = koefisien regresi
Sbi = standart error dari koefisien regresi

Perumusan hipotesa :

Ho: by = b, = 0, berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan
secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap jumlah
tabungan masyarakat

Ha : bj# by# 0, berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan
secara parsial mempunyai pengaruh terhadap jumlah tabungan
masyarakat

Dengan menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05, kriteria pengujian :

1) jika tingkat signifikansi t piwne < t & 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. hal

ini berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan

berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat;
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2) jika tingkat signifikansi t hiung > 1 @ .05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. hal
i berarti pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan tidak

berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat.

3.3.3  Uji EkKonometri
a.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji terdapatnya hubungan linier
yang sempurna atau hampir sempurna antara pendapatan perkapita masyarakat dan
tingkat bunga tabungan sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara
pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan itu secara individu
terhadap jumlah tabungan masyarakat. Pengujian ini untuk mengetahui pengaruh
antar pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan dalam persamaan
regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Untuk mendeteksi multikolinearitas ini
digunakan uji folerence dan VIF (Variance Inflation Factor) dengan cara melihat
nilai rolerence dan nilai VIF. bila nilai tolerence < 0,10 atau sama dengan nilai VIF
>10. dapat diartikan bahwa pada model terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika
nilai rolerence > 0.10 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10.

dapat diartikan bahwa pada model tidak terjadi multikolinearitas (Supranto,2004:40).

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji pengaruh silang antara variabel
pengganggu pendapatan perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan, untuk
mengetahui adanya autokorelasi digunakan Durbin-Watson test. Cara pengujiannya
adalah dengan membandingkan nilai Durbin-Watson yang dihitung (d) dengan nilai
batas atas (du) dan batas bawah (dl) yang ada pada tabel Durbin-Watson (Supranto,
2004:105). sedang kepercayaan -dapat diberikan dengan melibatkan lima wilavah

dengan menggunakan dl (batas bawah) dan du (batas atas) sebagai berikut :
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t2
n

Jika d<dI = menolak Ho (korelasi Positif)

Jika d>4-du

Il

menolak Ho (Korelasi negatit)

Jika du<d<4-du = menerima Ho (tidak ada korelasi)
Jika dl<d<du
Jika (4-du)<d< (4-dl) = pengujian tidak dapat disimpulkan

pengujian tidak dapat disimpulkan

¢. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji kesamaan varian kesalahan
pengganggu. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Glejser dengan langkah-
langkah sebagai berikut (Supranto, 2004: 59):
I. melakukan regresi  jumiah  tabungan masyarakat terhadap pendapatan
perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan dan memperoleh nilai

residual (Ut);

I~

melakukan regresi dari nilai absolutersidual (AbsUt) terhadap pendapatan
perkapita masvarakat dan tingkat bunga tabungan vang mempunyai
hubungan erat dengan dengan bentuk regresi sebagai berikut :

lUt] = a+bXi+v, -

S

3. menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas dalam uji statistik, untuk
menguji hipotesis :
Ho : = 0. berarti kesalahan pengganggu tidak mempunyai varian yang sama
Ha : # 0. berarti kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama.
Dengan menggunakan tingkat signifikansi « = 0.03. kriteria pengujian :
I. Jika tingkat signifikansi t puuee > t o berarti kesalahan pengganggu tidak
mempunyal varian yang sama maka Ho diterima dan  Ha ditolak;
2. jika tingkat signifikansi thwie < t o berarti kesalahan pengganggu

mempunyai varian vang sama maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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3.3 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Definisi variabel dimaksudkan untuk mcnglnndarkan adanya salah pengertian
dalam penelitian ini :

1. jumlah tabungan adalah jumlah tabungun yang disimpan masyarakat dalum
bentuk Tabanas, Taska, Tahapan, Simpedes, Simaskot dan sebagainya yang
dihimpun oleh seluruh bank umum di Kabupaten Jember tahun 1990-2004
(dalam rupiah);

1 7pendap1tan perkapita adalah pendapatan rata-rata masyarakat yang dtperokh
dari PDRB atas dasar harga konstan dibagi dengan jumlah penduduk
pertengahan tahun Kabupaten Jember tahun 1990-2004 (dalam ruplah)

3. tingkat bunga tabungan adalah tingkat bunga tahunan yang dihitung dari

: tingkat bunga tabungan rata-rata per triwulan yang ditetapkan oleh bank-bank
umum di Kabupaten Jember tahun 1990-2004 (dalam persen).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh pendapatan perkapita dan tingkat
bunga tabungan terhadap jumlah tabungan masyarakat pada bank bank umum di
Kabupaten Jember diperoleh hasil sebagai berikut :

1. dari hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa pendapatan perkapita
masyarakat berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat pada
bank-bank umum di Kabupaten Jember. Hal ini berarti jumlah pendapatan
perkapita yang diterima masyarakat menjadi penentu utama dari jumlah
tabungan yang dilakukan oleh masyarakat. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori Keynes yang menyatakan bahwa jumlah tabungan
masyarakat tergantung pada pendapatan nasional (pendapatan seluruh
penduduk dalam perekonomian) pada tingkat pendapatan nasional rendah
tabungan negatif, yaitu konsumsi lebih tinggi dari pendapatan nasional.
Semakin tinggi pendapatan nasional, semakin tinggi tabungan masyarakat.
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pendapatan perkapita berpengaruh nyata terhadap besarnya jumlah
tabungan masyarakat.

2. dari hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa tingkat bunga
tabungan berpengaruh nyata terhadap jumlah tabungan masyarakat pada
bank-bank umum di Kabupaten Jember. Besarnya thiwng tingkat bunga
tabungan adalah —5,987 dengan tingkat signifikansi thitung < tiaber (0,05
< 0,000), yang berarti bahwa tingkat bunga tabungan memiliki pengaruh
yang negatif terhadap besarnya jumlah tabungan masyarakat. Hal ini tidak
sesuai dengan penelitian terdahulu dikarenakan perbedaan tahun
penelitian. Hal ini juga tidak sesuai dengan teori Klasik yang menyatakan

bahwa jumlah tabungan masyarakat ditentukan oleh tingkat bunga
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tabungan, sehingga apabila tingkat bunga naik akan diikuti dengan

peningkatan jumlah tabungan masyarakat yang berhasil dihimpun oleh
bank-bank umum, namum hasil ini sesuai dengan teori Keynes yang
menyatakan bahwa jumlah tabungan masyarakat tidak dipengaruhi oleh
tingkat bunga tabungan melainkan dipengaruhi oleh pendapatn perkapita;
3. dan hasil analisis secara bersama-sama menunjukkan bahwa pendapatan
perkapita masyarakat dan tingkat bunga tabungan berpengaruh nyata
terhadap jumlah tabungan masyarakat pada bank-bank umum di
Kabupaten Jember. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa pendapatan perkapita masyarakat, dan tingkat bunga
tabungan secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap besarnya

jumlah tabungan masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan , maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :
berkaitan dengan pendapatan perkapita, pemerintah hendaknya perlu untuk terus
mendorong peningkatan Produk Domestik Regional Brutonya, misalnya dengan
cara intensifikasi pertanian agar penduduk Kabupaten Jember yang sebagian besar
berprofesi sebagai petani dapat meningkatkan hasil usahanya, sehingga
pendapatan perkapita yang diterima masyarakat menjadi semakin baik, yang pada
akhirnya akan mendorong masyarakat untuk menyimpan sebagian dari

penghasilannya di lembaga perbankan.

40
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Lampiran 1 :Jumlah Tabungan Masyarakat, Pendapatan Perkapita
Masyarakat dan Tingkat Bunga Tabungan di
Kabupaten Jember Tahun 1990-20C4

Tahun ¥ X X
1990 62195,00 547643,0 16,59
1991 68672,00 6272870 15,97
1992 141662,0 698971,0 10,69
1993 162249,0 830982,0 6,60
1994 180245,0 888700,0 9,43
1995 200671,0 1010010 11,88
1996 266726.0 1157650 11,43
1997 328086,0 1302110 20,39
1998 310179,0 1920440 36,42
1999 592668,0 2004030 7,24
2000 647006,0 2249110 8,86
2001 ~774461,0 2483920 9,19
2002 796052,0 2801000 8,96
2003 967768,0 3098600 5,14
2004 1128773 3432240 4,37
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Lampiran 1 :Jumlah Tabungan Masyarakat, Pendapatan Perkapita
Masyarakat dan Tingkat Bunga Tabungan di
Kabupaten Jember Tahun 1990-2004

Tahun Y X X3
1990 62195,00 547643,0 16,59
1991 68672,00 6272870 15,97
1992 141662,0 698971,0 10,69
1993 162249,0 830982,0 6,60
1994 180245,0 888700,0 9,43
1995 200671,0 1010010 11,88
1996 266726.0 1157650 11,43
1997 328086,0 1302110 20,39
1998 310179,0 1920440 36,42
1999 592668,0 2004030 7,24
2000 647006,0 2249110 8,86
2001 774461,0 2483920 9,19
2002 796052,0 2801000 8,96
2003 967768,0 3098600 5,14
2004 1128773 3432240 4,37
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Lampiran 2: Analisis Regresi Linear Berganda

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, XP , | Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,9952 ,991 989 35,72024

a. Predictors: (Constant), X2, X1

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1672850 2 836425,187 655,539 ,0002
Residual 15311,226 12 1275,936
Total 1688162 14
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -28,454 27,561 -1,032 322
X1 ,336 010 933 32,575 ,000
X2 -7,448 1,244 -,172 -5,987 ,000

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 3: Uji Multikolinearitas

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, XP , | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,995° 991 ,989 35,72024

a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1672850 2 836425,187 655,539 ,0002
Residual 16311,226 12 1275,936
Total 1688162 14
2. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients *
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -28,454 27,561 -1,032 322
X1 336 ,010 933 32,58 000 921 1,086
X2 -7,448 1,244 - 172 | -5,987 ,000 921 1,086

8. Dependent Variable: Y
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Lanjutan Lampiran 3

Coefficient Correlations'

Model X2 X1
1 Correlations X2 1,000 ,282
X1 ,282 1,000
Covariances X2 1,548 | 3,615E-03
X1 3,615E-03 |1,063E-04

a. Dependent Variable: Y

Collinearity Diagnostic$

Condition Variance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue Index (Constant) X1 X2
1 | 2,592 1,000 .02 ,03 .03
2 3237 2,775 ,00 ,30 42
3 7,173E-02 6,011 .98 67 55

2. Dependent Variable: Y
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Lampiran 4: Uji Autokorelasi

Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, XP . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summanf
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,9952 ,991 989 35,72024 2,430
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1672850 2 836425,187 655,539 ,0002
Residual 15311,226 12 1275,936
Total 1688162 14
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -28,454 27,561 -1,032 322
X1 ,336 ,010 ,933 32,575 ,000
x2 -7.448 1,244 -172 -5,087 .000

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 5: Uji Heteroskedastisitas

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, XP Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: ABSOLUT

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,3523 124 -,022 19,35393
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 637,079 2 318,540 ,850 4512
Residual 4494 897 12 374,575
Total 5131,976 14
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: ABSOLUT
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,821 14,933 591 ,566
X1 4 254E-03 ,006 214 ,761 ,461
X2 ,829 674 ,346 1,230 ,242

a. Dependent Variable: ABSOLUT
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Lampiran 6: Tabel Statistik Durbin Watson

1 k=2 k=3 k=4

¢ dy dv | do dy | do dy d.  du
R YR Py e
7 0,700 1,336 0,467 1,896 | === ceeme | meeem oo
8 0,763 1,332 0,559 1,777 | 0,368 2,287 | - ===
9 0,824 1,320 0,629 1,699 | 0,455 7,128 | 0,296 2,568
10 0,879 1,320 0,697 1,641 | 0,525 2,061 | 0,376 2,414
11 0,927 1,324 0,758 1,604 | 0,595 1,928 | 0,444 2,283
iz 0,871 1,331 0912 1.57 0,658 1,864 | 0,512 2,177
13 1,010 1,340 0.861 1,562 10,715 1,816 | 0,574 2,094
14 1,045 1,350 0,905 1,551 | 0,767 1,779 | 0,632 2,030
15 1,077 1,361 0,946 1,543 | 0,814 1,750 | 0,685 1,977
16 1,106 1,371 0,982 1,539 | 0,857 1,728 | 0,734 1,935
17 1,133 1,381 1,015 1,536 | 0,897 1,710 | 0,779 1,900
18 1,158 1,391 1,046 1,535 | 0,933 1,696 | 0,820 1,872
19 1,180 1,401 1,074 1,536 | 0,967 1,683 | 0,859 1,848
20 1,201 1,411 1,100 1,537 | 0,998 1,676 | 0,894 1,828
21 1,221 1,420 1,125 1,536 | 1,026 1,669 | 0,927 1,812
22 1,239 1,429 1,147 1,541 1,053 1,664 | 0,958 1,797
23 1,257 1,437 1,168 1,543 | 1,078 1,660 | 0,986 1,783
24 1,273 1,446 1,185 1,546 | 1,101 1,656 | 1,013 1,775
25 1,288 1,454 1,205 1,550 | 1,123 1,654 | 1,038 1,767
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